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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena proses pembelajaran yang digunakan guru sebelumnya adalah
pembelajaran teacher centre, yang mana hal tersebut membuat siswa merasa bosan, sehingga
hasil belajar yang diperoleh rendah. Maka dari itu, peneliti mencoba untuk menggunakan
strategi pembelajaran discovery learning berbantuan mini magz untuk melihat hasil belajar
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran discovery
learning berbantuan mini-magz dalam pembelajaran biologi materi sistem ekskresi pada
manusia terhadap hasil belajar kognitif biologi siswa. Desain penelitian ini yaitu non equivalent
control group design pretest-posttest. Populasi penelitian ini adalah kelas XI MIA di Pesantren
Fajrul Iman, yang mana sampelnya menggunakan 2 kelas dengan metode pengambilan sampel
jenuh. Kelas XI MIA A sebagai kelas eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran
discovery learning disertai dengan membuat ringkasan berformat mini magz, sedangkan kelas XI
MIA B sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik
pengumpulan datanya yaitu menggunakan tes tertulis, yang terdiri dari pretest yang berjumlah
20 soal dan posttest yang berjumlah 20 soal. Data dianalisis menggunakan analisis statistik
inferensial. Berdasarkan hasil penelitian, untuk uji t diperoleh bahwa thitung 3,64 sedangkan ttabel

1,71, itu berarti bahwa thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan dari hasil
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh strategi pembelajaran discovery learning berbantuan
mini magz terhadap hasil belajar kognitif biologi siswa. Saran untuk peneliti lain yaitu apabila
peneliti ingin menggunakan strategi pembelajaran discovery learning sebaiknya menyiapkan
waktu yang cukup untuk mensosialisasikan strategi ini, supaya hasil yang didapatkan lebih
maksimal.

Kata Kunci: Discovery Learning, Mini Magz, Hasil Belajar

ABSTRACT
This research was conducted because the learning process used by the previous teacher was
teacher center learning, which made students feel bored, so that the learning outcomes obtained
were low. Therefore, researchers tried to use discovery learning strategies assisted by mini magz
to see student learning outcomes. This study aims to determine the effect of discovery learning
strategies assisted by mini-magz in learning biology excretion system material in humans on
students' cognitive biology learning outcomes. The design of this research is the non equivalent
control group design pretest-posttest. The population of this research is class XI MIA at Pesantren
Fajrul Iman, where the sample uses 2 classes with saturated sampling method. Class XI MIA A as
an experimental class using discovery learning strategy accompanied by making a mini magz
format summary, while class XI MIA B as a control class uses conventional learning models. The
data collection technique used a written test, which consisted of a pretest with 20 questions and a
posttest with 20 questions. Data were analyzed using inferential statistical analysis. Based on the
results of the study, for the t test it was found that t count was 3.64 while t table was 1.71, it
means that tcount> ttable then H0 was rejected and Ha was accepted. The conclusion from the
results of this study is that there is an effect of discovery learning strategies assisted by mini magz
on the cognitive biology learning outcomes of students. Suggestions for other researchers are that
if researchers want to use discovery learning strategies, they should prepare sufficient time to
socialize this strategy, so that the results obtained are maximized.
Keywords: Discovery Learning, Mini Magz,and Learning Outcomes
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PENDAHULUANKi Hajar Dewantara menyatakan bahwapendidikan adalah menuntun segala kekuatankodrat yang ada pada anak-anak agar merekasebagai manusia mencapai keselamatan dankebahagiaan setinggi-tingginya (Chomaidi danSalamah, 2018). Seperti makna dari hadis yangdikemukakan oleh Syed Naquib Al Attas dibawah ini:
بنَيِْ  تأَدِْیْبيِْ فاَحْسَنَ رَبِّيْ أدََّ

“Tuhanku (Allah) telah mendidikku dengan
pendidikan yang terbaik”Kata addaba diterjemahkan oleh Al Attassebagai mendidik. Al Attas mengatakan bahwa
“ta’dib” adalah pengenalan dan pengakuantempat-tempat yang tepat dari segala sesuatuyang di dalam tatatan penciptaan sedemikianrupa, sehingga dapat membimbing kearahpengenalan (Ahmad Izzan, 2015).Sesuai dengan data yang diperlihatkanoleh Education For All Global Monitoring Report2012 yang dikeluarkan oleh UNESCO setiaptahunnya, pendidikan Indonesia berada diperingkat ke-64 untuk pendidikan di seluruhdunia dari 120 negara. Data Education
Development Index (EDI) Indonesia, pada 2011Indonesia berada diperingkat ke-69 dari 127negara (Hamsir, 2017). Berdasarkan data diatas terlihat bahwa, kualitas pendidikan diIndonesia cukup rendah. Permasalahantersebut juga bisa kita lihat dari hasil belajarpeserta didik, yang mana sekarang ini hasilbelajar di beberapa sekolah cukup rendah, haltersebut dapat mempengaruhi kualitas daripendidikan. Hal ini sesuai dengan paparanMenteri Pendidikan, Anies Baswedan, yangdisampaikan pada silahturahmi dengan kepaladinas Jakarta pada 1 Desember 2014,menyatakan bahwa pendidikan di Indonesiaberada dalam posisi gawat darurat. Beberapakasus yang menggambarkan kondisi tersebutdiantaranya adalah: “ (1) rendahnya layananpendidikan di Indonesia,(2) rendahnya mutupendidikan di Indonesia, (3) rendahnya hasilbelajar di Indonesia, (4) rendahnya

kemampuan literasi anak-anak Indonesia (HeriWidodo, Jurnal Cendekia, 13, Desember 2015:294). Maka dari itu, diperlukan perbaikandalam kegiatan belajar.Hasil belajar merupakan sesuatu yangdiperoleh oleh siswa pada saat menjalankanatau mengikuti proses belajar mengajar padawaktu yang tertentu (Syafaruddin, Supiono,dan Burhanuddin, 2019). Hasil belajar jugadipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran yangdilakukan. Apabila proses pembelajaran yangdilakukan baik dan sesuai maka nilai yangdiperoleh akan baik, sedangkan apabila prosespembelajaran yang dilakukan tidak sesuai ataukurang baik, maka hasil belajarnya tidak baikpula. Hal ini sesuai dengan hasil riset yangdilakukan oleh Rini Risnawita yaitumengatakan ada hubungan antara prosesbelajar mengajar dengan hasil belajar (RiniRisnawita, Jurnal psikologi, 36, Desember2009: 172).Proses pembelajaran adalah suatu proseshubungan timbal balik ataupun komunikasiyang terjadi antara guru dengan siswanya padasaat belajar (Moh Suardi, 2018). Untukmeningkatkan pemahaman siswa maka prosespembelajaran yang diterapkan juga harusmaksimal. Seperti yang diketahui bahwa,Biologi merupakan suatu mata pelajaran yangbanyak hapalannya. Apabila tidak mengetahuikonsep maka kita tidak paham materi-materiyang ada di mata pelajaran Biologi tersebut.Hal ini sesuai dengan pernyataan Solikhatunet.al. (2015: 50) menyatakan bahwa sebagianbesar siswa menganggap pelajaran biologisebagai pelajaran hafalan, sehingga dalampembelajaran di kelas siswa cenderungmencatat dan mendengarkan penjelasan dariguru (H.B.A Jayawardana, Jurnal Bioedukatika,5, 2017:13). Untuk itu, disini perlunya carauntuk dapat meningkatkan pengetahuan siswaterhadap materi yang ada pada mata pelajaranBiologi.Berdasarkan hasil wawancara denganguru Biologi kelas XI Pesantren Modern FajrulIman Patumbak yang dilakukan pada tanggal
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21 Januari 2020, hasil belajar Biologi merekamasih rendah. Hal itu dapat dibuktikan darinilai ulangan mereka. Adapun rata-rata nilaiulangan siswa kelas XI Pesantren ModernFajrul Iman Patumbak yaitu 60,2. Daripernyataan tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata nilai mereka masih belum mencapai KKM.Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM)yang harus dimiliki yaitu 70. Maka dari itu,berdasarkan permasalahan tersebut perludilakukannya perbaikan terhadap hasil belajarmaupun proses pembelajaran yang dilakukansiswa Kelas XI Pesantren Modern Fajrul ImanPatumbak.Berdasarkan hasil observasi, guru lebihsering menjelaskan materi pelajaran denganmetode ceramah, sehingga membuat siswabosan. Bukan hanya itu, proses pembelajaranjuga menggunakan teacher centered yang manaaktivitas belajar hanya terjadi komunikasi satuarah. Apabila siswa bosan, maka siswa tidakakan memahami materi tersebut. Selain itusiswa kelas XI kurang aktif dalam belajar,kemungkinan karena kurang memahamimateri yang diajarkan. Kurangnya pemahamansiswa terhadap materi yang telah dipelajaridapat menyebabkan hasil belajar siswatersebut rendah.Sesuai dasar pemikiran dan fakta tersebutdapat disimpulkan bahwa rendahnya hasilbelajar kognitif biologi siswa dan keaktifansiswa rendah diperlukan pemecahan masalah.Maka dari itu, peneliti mencoba menggunakanstrategi pembelajaran discovery learningdisertai dengan membuat ringkasan berformat
mini-magz, dengan tujuan siswa dapat berfikirkritis dan aktif dalam belajar serta dapatmemahami materi yang dipelajari.

Discovery learning merupakan suatustrategi yang menekankan siswanya untukaktif dalam menemukan dan menyelesaikansuatu masalah dalam belajar (TimPengembang Ilmu Pendidikan, 2017). Selainitu, untuk mendukung meningkatnya hasilbelajar siswa, di akhir pembelajaran, siswadianjurkan untuk membuat ringkasan

berformat mini-magz. Catatan berformat mini
magz yaitu catatan-catatan kecil yang berisitulisan dam gambar dan mudah di bawakemana-mana.Penelitian Yuhernis (2016) menunjukkanbahwa dari penelitian yang telah dilakukanmengenai pengaruh model pembelajaran
discovery learning berbantuan media gambarterhadap hasil belajar Biologi siswa Kelas XSMK Negeri 1 Rambah diperoleh hasil hipotesisyaitu sedangkankarena > , hal ini menunjukkanbahwa pembelajaran Biologi denganmenggunakan model pembelajaran discovery
learning berbantuan media gambar lebih baikdari pada pembelajaran Biologi materi jamurdengan menggunakan metode ceramah,dengan nilai rata-rata kelas eksperimen adalah80,33 dan nilai rata-rata kelas kontrol 67,14.Maka dari itu peneliti tertarik untukmelakukan penelitian mengenai “PengaruhStrategi Pembelajaran Discovery LearningBerbantuan Mini Magz Terhadap Hasil BelajarKognitif Biologi Siswa”. Adapun tujuan daripenelitian ini adalah untuk mengetahuipengaruh strategi pembelajaran discovery
learning berbantuan mini magz dalampembelajaran biologi pada materi sistemekskresi terhadap hasil belajar kognitif biologisiswa.
METODEPenelitian yang dilakukan merupakanpenelitian kuantitatif. Desain penelitian ini yaitu
non equivalent control group design pretest-
posttest. Berikut ini tabel non equivalent control
group design pretest-posttest:Tabel 1. Desain Penelitian Non Equivalent Control GroupDesign Pretest-PosttestKelompok Pretes Perlakuan PostesEksperimen O1 X1 O1X1Kontrol O2 X2 O2X2(Sumber: Sugiyono, ,2018)Keterangan :O1 = Tes awal (pree-test) pada kelas eksperimen.O2 = Tes awal (pree-test) pada kelas kontrol.
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X1 = Perlaku yang dipakai strategi pembelajaran
Discovery Learning berbantuan Mini-magz dalampembelajaran biologi.X2 = Perlaku yang dipakai model pembelajaranKonvensionalO1X1 = Tes akhir (posstest) pada kelas eksperimenO2X2 = Tes akhir (posstest) pada kelas kontrolPopulasi penelitian ini adalah kelas XI MIAdi Pesantren Fajrul Iman yang berjumlah 29siswa, yang mana sampelnya menggunakan 2kelas dengan metode pengambilan sampeljenuh. Kelas XI MIA A sebagai kelas eksperimenyang menggunakan strategi pembelajaran

discovery learning berbantuan mini magz,sedangkan kelas XI MIA B sebagai kelas kontrolyang menggunakan model pembelajarankonvensional. Teknik pengumpulan data yaitumenggunakan tes, yang terdiri dari pretest dan
posttest. Sebelum pretest dan posttest dilakukan,terlebih dahulu dilakukan uji validitas soal padamateri sistem ekskresi. Uji validitas dilakukankepada ahli materi yaitu dosen pendidikanbiologi dan kepada siswa yang sudahmempelajari materi sistem ekskresi, yaitu siswakelas XII. Dari 75 soal yang divalidasi, ternyatahanya 21 soal yang valid, hal tersebut dihitungmenggunakan Aplikasi Anates Ver 4.0.9.Adapun jumlah soal untuk pretest sebanyak 20soal dan untuk posttest sebanyak 20 soal.Setelah data hasil pretes dan posttestterkumpul, maka selanjutnya data dianalisismenggunakan analisis statistik seperti ujinormalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HasilPenelitian yang saya lakukan inimerupakan penelitian kuantitatif. Penelitian inisaya lakukan di Kelas XI MIA PesantrenModern Fajrul Iman Patumbak. Penelitian inidilakukan bertujuan untuk mengetahuipengaruh strategi pembelajaran discovery
learning disertai dengan membuat ringkasanberformat mini magz terhadap hasil belajarbiologi kelas XI MIA Pesantren Modern FajrulIman Patumbak pada materi sistem ekskresimanusia. Untuk pengambilan datanya saya

menggunakan tes hasil belajar. Tes hasilbelajar yang digunakan ada dua yaitu pretestdan posttest. Data diperoleh dari 24 pesertadidik, kelas XI MIA A terdiri dari 12 siswasebagai kelas eksperimen dan XI MIA B terdiridari 12 siswa sebagai kelas kontrol.Tabel 1. Daftar Mean, Median dan Modus Kelas EksperimenJenis Test Mean Median ModusPretest 56 55 60Posttest 82,1 85 85Dari Tabel 1 diperoleh bahwa hasilbelajar awal (pretest) dari siswa kelas XIMIA A (kelas eksperimen) memiliki skorrata-rata 56, dengan median 55 dan modus60. Selanjutnya, rentang skor yangdiperoleh adalah 20 dengan skor maksimum65 dan skor minimum 45. Sedangkan untukhasil belajar akhir (posttest) dari kelas XIMIA A (kelas eksperimen) memiliki skorrata-rata 82,1 dengan median 85 dan modus85. Selanjutnya, rentang skor yangdiperoleh yaitu 20 dengan skor maksimum90 dan skor minimum 70. Maka dari itudapat dilihat bahwa hasil belajar siswameningkat.
Tabel 2. Daftar Mean, Median, dan Modus Kelas KontrolJenis Test Mean Median ModusPretest 51,7 50 55Posttest 72,5 75 75Untuk hasil belajar awal (pretest) yangdiperoleh siswa kelas XI MIA B (kelas kontrol)memiliki skor rata-rata 51,7, dengan median50 dan modus 55 (Tabel 2). Selanjutnya,rentang skor yang diperoleh adalah 20 denganskor maksimum 60 dan skor minimum 40.Sedangkan untuk hasil belajar akhir (posttest)dari kelas XI MIA B (kelas kontrol) memilikiskor rata-rata 72,5 dengan median 75 danmodus 75. Selanjutnya, rentang skor yangdiperoleh yaitu 20 dengan skor maksimum 80dan skor minimum 60. Maka dari itu dapatdilihat bahwa hasil belajar siswa meningkat.
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Setelah data didapatkan, kemudiandilakukan uji normalitas (Tabel 3 dan Tabel 4),homogenitas (Tabel 5) dan uji hipotesis.Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas EksperimenJenisTes Normalitas KetL0 LfPretes 0,15 0,24 L0 < Lf = NormalPosttest 0,15 0,24 L0 < Lf = NormalTabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelas KontrolJenisTes Normalitas KetL0 LfPretes 0,13 0,24 L0 < Lf = NormalPosttest 0,15 0,24 L0 < Lf = Normal
Tabel 5. Hasil Uji HomogenitasJenisTes Homogenitas KetFhitung FtabelPretes 1,06 2,82 Fhitung < Ftabel =HomogenPosttest 0,91 2,82 Fhitung < Ftabel =HomogenBerdasarkan tabel di atas diperolehbahwa data pretest dan posttest pada kelaseksperimen dan kontrol berdistribusinormal dan homogen. Kemudianselanjtnya dilakukan uji t yang mana hasilperhitungannya diperoleh thitung = 3,64 danttabel = 1,71. Berdasarkan hasil perhitungandapat dilihat bahwa thitung > ttabel maka H0ditolak dan Ha diterima. Maka dari itupembelajaran  menggunakan strategipembelajaran discovery learning disertaimembuat ringkasan berformat mini magzdapat meningkatkan hasil belajar siswa.

PEMBAHASANHasil belajar siswa meningkat karenadipengaruhi oleh strategi pembelajaran yangditerapkan yaitu discovery learning. Discovery
learning merupakan suatu pembelajaran yangmelibatkan peserta didik dalam pemecahanmasalah untuk mengembangkan pengetahuandan ketrampilan yang dimiliki oleh siswa(Nabila Yuliana, Jurnal Ilmiah dan Pendidikan,2, April 2018:22). J. Brunner merupakan orangyang mengembangkan cara belajar discoverylearning pertama kalinya, yang mana mengacu

pada pendapat Piaget yakni bahwa: anak harusberperan secara aktif dalam belajar di kelas (P.Ratu Ile Tokan, 2016).Adapun prosedur dalam mengaplikasikanstrategi discovery learning menurut AbuAhmadi dan Joko Tri Prasetya yaitu ada enamtahap (Ma’as Shobirin, 2016). Tahapanpertama yaitu stimulation (pemberianransangan), disini guru mengajukan persoalanatau meminta siswa untuk membaca ataumendengarkan uraian yang memuat persoalan.Tahapan kedua yaitu problem statement(identifikasi masalah), pada tahap ini, siswadiberi kesempatan untuk mengidentifikasiberbagai permasalahan. Guru harusmembimbing mereka untuk memilih masalahyang dipandang paling menarik dan fleksibeluntuk dipecahkan  lalu, permasalahan yangdipilih tadi dirumuskan dalam bentukpertanyaan atau hipotesis.Tahapan ketiga yaitu data collection(pengumpulan data), untuk menjawab sebuahpertanyaan atau membuktikan hipotesis yangtelah dibuat, siswa diberi kesempatan untukmengumpulkan data dan informasi yangdibutuhkan, misalnya membaca literatur,mengamati objek, melakukan wawancaradengan narasumber, melakukan uji cobasendiri, dan lainnya.Tahapan keempat yaitu data processing(pengolahan data), semua informasi hasilbacaan, wawancara, observasi diklasifikasikandan ditabulasi, bila perlu dihitung dengan caratertentu, serta ditafsirkan pada tingkatkepercayaan tertentu.Tahapan kelima yaitu verification(pembuktian), berdasarkan hasil pengolahandan tafsiran atau informasi yang ada,pertanyaan hipotesis yang dirumuskansebaiknya dicek terlebih dahulu, apakah bisaterjawab dan terbukti dengan baik sehinggahasilnya akan memuaskan.Tahapan keenam yaitu generalization(menarik kesimpulan), pada tahap ini siswabelajar menarik kesimpulan dan generalisasitertentu.
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Keseluruhan tahapan tersebut, dapatdilihat bahwa peran antara guru dan siswajelas. Dapat dilihat juga bahwa strategipembelajaran discovery learning merupakanstrategi yang menekankan siswanya untukaktif dalam belajar. Adapun aktif yangdimaksud adalah aktif dalam mengeluarkanpendapat, aktif dalam mengidentifikasi danaktif dalam mengolah informasi. Adapunkeistimewaan strategi pembelajaran discovery
learning dalam pembelajaran yang sayalakukan yaitu pada dasarnya semua sintaksatau langkah dari strategi tersebut seperti
stimulation, problem statement, data collection,
data processing, verification, dan genarilizationdapat berpengaruh terhadap hasil belajarsiswa. Namun, dari keenam sintaks tersebutada satu sintaks yang benar-benar membuatsiswa aktif yaitu pada bagian data processing(pengolahan data), pada saat mengolah datasiswa dituntut untuk berfikir kritis yang manasiswa bebas mengeluarkan pendapat atasinformasi yang sudah didapatkan untukmembuktikan jawaban yang benar darihipotesis yang sudah dibuat. Dengan adanyabanyak pendapat dan memilki bukti yang jelas,maka siswa mengerti yang mana jawaban yangbenar. Sehingga setelah mendapatkan jawabanyang benar, berarti siswa dapat memahamimateri dan konsep yang telah dipelajari danhasil belajar yang diperoleh dapat meningkat.Selain strategi pembelajaran discovery
learning, ringkasan berformat mini magz jugaberpengaruh terhadap hasil belajar siswa.Ringkasan berformat mini magz yaitu catatan-catatan kecil yang mudah di bawa kemana-mana yang berisi gambar dan tulisan.Ringkasan berformat mini magz ini dapatmembantu siswa untuk melengkapi materi,membantu daya ingat, dan mengulangpelajaran yang sudah lewat (Sehat Simatupangdan Mentatiur, 2015).Ringkasan berformat mini magz ini sayaterapkan pada salah satu sintaks dari discovery
learning yaitu pada bagian verification(pembuktian). Pada tahap pembuktian, siswa

menjawab permasalahan yang saya berikandalam bentuk ringkasan berformat mini magz,yang mana isinya terdapat gambar dan tulisanberkaitan dengan permasalahan yangdiberikan. Dengan adanya ringkasan berformat
mini magz ini maka siswa akan lebihmemahami solusi dari permasalahan yangdiberikan, selain itu dapat meningkatkan dayaingat siswa berkaitan dengan materi yang telahdipelajari, sehingga dengan adanya ringkasanberformat mini magz ini hasil belajar siswadapat meningkat.
PENUTUPBerdasarkan landasan teori dan analisisdata dari hasil penelitian dapat disimpulkanbahwa, terdapat pengaruh strategipembelajaran discovery learning berbantuan
mini-magz terhadap hasil belajar kognitifbiologi siswa kelas XI pada materi sistemekskresi manusia, hal ini dapat dibuktikandengan hasil belajar pada kelas eksperimenlebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal inidapat dilihat pada rata-rata nilai kelaseksperimen yaitu 82,1 sedangkan pada kelaskontrol 72,5. Selain itu hasil uji t menunjukkanbahwa thitung = 3,64 dan ttabel = 1,71, itu artinyathitung > ttabel maka dari itu H0 ditolak sedangkanHa diterima. Hal ini menunjukkan terdapatperbedaan antara hasil belajar siswa kelaseksperimen dengan hasil belajar siswa kelaskontrol.Hasil belajar kognitif siswa menggunakanstrategi pembelajaran discovery learningberbantuan mini magz lebih baik daripadamenggunakan metode konvensional. Sehinggasebaiknya sekolah mengadakan pelatihankepada guru-guru terutama mengenai macam-macam strategi pembelajaran. Bagi guru,Strategi pembelajaran discovery learning bisadijadikan alternative dalam menerapkanpembelajaran. Bagi siswa, sebaiknya lebihmenghargai guru pada saat pembelajarandilakukan, selain itu dapat memanfaatkansumber belajar dengan baik. Dan bagi penelitilain, apabila peneliti ingin menggunakanstrategi pembelajaran discovery learning
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sebaiknya menyiapkan waktu yang cukupuntuk mensosialisasikan strategi ini, supayahasil yang didapatkan lebih maksimal.
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